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DAFTAR ISTILAH 

 

 

Antioksidan : Senyawa yang memberikan elektronnya kepada molekul yang 

berada disekitarnya sehingga molekul tersebut terlindungi 

dari kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas 

   

Aterosklerosis : Penyakit akibat respon peradangan pada pembuluh darah 

(arteri besar dan sedang), bersifat progresif, yang ditandai 

dengan deposit massa kolagen, lemak, kolesterol, produk 

buangan sel dan kalsium, disertai proliferasi miosit yang 

menimbulkan penebalan dan pengerasan dinding arteri, 

sehingga mengakibatkan kekakuan dan kerapuhan arteri 

   

Aterogenesis  : Proses pengembangan dari plak ateroma, ditandai dengan 

renovasi arteri yang mengarah ke penumpukan zat lemak 

subendothelial.  

   

Disfungsi 

endotel  

: Kerusakan membran sel endotel yang mengakibatkan 

terganggunya fungsi endotel, bahkan rusaknya seluruh 

struktur sel endotel.   

   

Dislipidemia  : Keadaan terjadinya peningkatan kadar LDL kolesterol dalam 

darah atau trigliserida dalam darah yang dapat disertai 

penurunan kadar HDL kolesterol  

   

Ekstrak  : Sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif 

dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan 

pelarut yang sesuai, kemudian semua hampir semua pelarut 

diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan 

sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan.  

   

Enzim  : Biomolekul berupa protein yang berfungsi sebagai katalis 

(senyawa yang mempercepat proses reaksi tanpa habis 

bereaksi) dalam suatu reaksi kimia organik.  

   

Fatty streak  : Lesi di dinding pembuluh darah yang mulai tumbuh pada 

masa kanak, kanak, makroskopik berbentuk bercak berwarna 

kekuningan, yang terdiri dari sel-sel yang disebut foam cells. 

(sel-sel otot polos dan makrofag yang mengandung lipid, 

terutama dalam bentuk ester cholesterol) 

   

Hiperlipidemi  : Suatu kondisi kadar lipid darah yang melebihi kadar 

normalnya  
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Inflamasi  : Respon dari suatu organisme terhadap patogen dan alterasi 

mekanis dalam jaringan, berupa rangkaian reaksi yang terjadi 

pada tempat jaringan yang mengalami cedera, seperti karena 

terbakar, atau terinfeksi. Merupakan satu dari respon utama 

sistem kekebalan terhadap infeksi dan iritasi dan distimulasi 

oleh faktor kimia (histamin, bradikinin, serotonin, leukotrien, 

dan prostaglandin) yang dilepaskan oleh sel yang berperan 

sebagai mediator radang di dalam sistem kekebalan untuk 

melindungi jaringan sekitar dari penyebaran infeksi.   

   

IL-10 : Sitokin yang banyak disekresi oleh monosit, yang memiliki 

efek pleiotrofik pada sistem kekebalan dan peradangan. 

Pertama kali IL-10 dikenal karena kemampuannya untuk 

menghambat aktivasi dan fungsi efektor dari sel T, monosit 

dan makrofag. Fungsi rutin IL-10 tampaknya terutama 

menghambat atau meniadakan respon peradangan, selain 

mengendalikan perkembangan dan diferensiasi sel B, sel NK, 

sel Th, sel T CD 8, mastosit, granulosit, sel dendritik, 

keratinosit dan sel endotelial, dan bersifat imunosupresif 

terhadap sel mieloid.  

   

IL-17 : Merupakan sitokin proinflamasi yang merespon invasi sistem 

imun oleh patogen ekstra sel yang menginduksi pengrusakan 

matriks seluler, memiliki efek proaterogenik dengan 

menginduksi produksi sitokin, kemokin, dan matrix 

metalloproteinase.  

   

Lipid  : Senyawa organik yang diperoleh dari proses dehidrogenasi 

endotermal rangkaian hidrokarbon, bersifat amfifilik, artinya 

lipid mampu membentuk struktur seperti vesikel, liposom, 

atau membran lain dalam lingkungan basah.  

   

Makrofag  : Sel darah putih yang melakukan beberapa kegiatan penting 

dalam sistem kekebalan tubuh. Fungsi makrofag untuk 

mendorong kekebalan bawaan-non spesifik, mereka juga 

membantu untuk memulai proses pertahanan tertentu. Sel-sel 

ini sangat penting untuk respon inflamasi, dan dapat didorong 

untuk mengejar target tunggal, seperti sel-sel tumor.  

   

MDA : Malondialdehyde, merupakan metabolit hasil peroksidasi 

lipid oleh radikal bebas. MDA dapat terbentuk apabila radikal 

bebas hidroksil seperti Reactive Oxygen Species (ROS) 

berekasi dengan komponen asam lemak. Peroksidasi lemak 

tersebut akan menyebabkan terputusnya rantai asam lemak 

menjadi berbagai senyawa toksik dan menyebabkan 

kerusakan pada membran sel.   
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Monosit  : Jenis sel darah putih yang tidak memiliki granula (butiran 

halus dalam sel), berbeda dengan neutrofil yang memiliki 

granula yang merupakan dari sistem kekebalan tubuh. 

Monosit ini lebih kuat dari pada neutrofil dan dapat memakan 

kuman atau bakteri yang lebih besar ukurannya. Monosit 

diproduksi dalam sum-sum tulang pada tubuh manusia dan 

akan beredar dalam darah dengan jumlah kira-kira 300-500 

monosit dalam mikroliter darah. Setelah itu, monosit akan 

masuk ke dalam jaringan tertentu untuk mengalami 

pematangan menjadi sel makrofag yang akan berfungsi untuk 

sistem kekebalan berikutnya.  

   

Oksidasi-LDL  : Kolesterol yang telah dioksidasi oleh radikal bebas, dapat 

mengendap pada dinding pembuluh dan mengakibatkan 

aterosklerosis.  

   

Radikal bebas  : Molekul yang kehilangan satu buah elektron dari pasangan 

elektron bebasnya, atau merupakan hasil pemisahan 

homolitik suatu ikatan kovalen. Akibat pemecahan hemolitik, 

suatu molekul akan terpecah menjadi radikal bebas yang 

mempunyai elektron tak berpasangan. Elektron memerlukan 

pasangan untuk menyeimbangkan nilai spinnya, sehingga 

molekul radikal menjadi tidak stabil dan mudah sekali 

bereaksi dengan molekul lain, sehingga dapat menyebabkan 

kerusakan pada jaringan.    

   

Mengkudu 

(Morinda 

citrifolia) 

: Daging buah mengkudu banyak mengandung air yang 

aromanya seperti keju busuk. Bau itu timbul karena 

percampuran antar asam kaprik dan asam kaporat (senyawa 

lipid atau lemak yang gugusan molekulnya menguap, menjadi 

bersifat seperti minyak atsiri) yang berbau tengik dan asam 

kaplirat yang rasanya tidak enak. Diduga kedua senyawa ini 

bersifat aktif sebagai antibiotik. 

   

Stres oksidatif : Keadaan dimana jumlah radikal bebas di dalam tubuh 

melebihi kapasitas tubuh untuk menetralkannya (sistem 

pertahanan antioksidan di dalam tubuh). Akibatnya intensitas 

proses oksidasi terhadap sel-sel tubuh normal menjadi 

semakin tinggi dan menimbulkan kerusakan yang lebih 

banyak, terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara 

produksi radikal bebas dengan antioksidan dalam tubuh.  

   

TNF alpha : Tumor necrosis factor juga merupakan sitokin multipotensial 

yang mempunyai berbagai efek biologik dan diketahui 

mempunyai efek yang mirip seperti IL-1. TNF-α diproduksi 

terutama oleh makrofag terhadap respon agent seperti 



xviii 
 

lipopolisakarida. TNF-α dan IL-1 keduanya diketahui 

berekasi pada sel-sel endotel untuk meningkatkan perlekatan 

polimorfunyklear neutrofil dan monosit, sehingga membantu 

untuk mengumpulkan sel-sel tersebut masuk ke dalam  lokasi 

inflamasi. Molekul-molekul TNF-α menstimulasi resorpsi 

tulang dengan menginduksi profilerasi dan differensiasi 

progenitor osteoklas dan mengaktifkan formasi osteoklas 

secara tidak langsung. TNF-α juga sebagai mediator proses 

destruksi jaringan dengan menstimulasi kolagenase dan 

degradasi kolagen tipe I oleh fibroblas sehingga memicu 

destruksi jaringan periodonsium.   
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Parameter penyebab aterosklerosis adalah stres oksidatif. Salah 

satu cara untuk mencegah atau mengatasi kejadian aterosklerosis adalah 

mengoptimalkan bahan makanan yang mengandung antioksidan. Ekstrak buah 

mengkudu diharapkan mampu menghambat stres oksidatif pada kejadian 

aterosklerosis.  

Tujuan Penelitian: Membuktikan pengaruh ekstrak buah mengkudu (Morinda 

citrifolia) terhadap stres oksidatif pada tikus Rattus Norvegicus Strain Wistar yang 

diberi kuning telur (diet aterogenik).  

Metode Penelitian: Randomized post test with control group design dilakukan 

pada hewan coba sebanyak 25 tikus Rattus Norvegicus Strain Wistar yang dibagi 

menjadi lima kelompok. Satu kelompok hanya diberi aquades (P1), Satu kelompok 

hanya diberi kuning telur (P2), tiga kelompok diberi kuning telur dan ekstrak buah 

mengkudu 26 mg/KgBB/Hari (P3), 52 mg/KgBB/hari, dan 104 mg/KgBB/hari 

selama 28 hari. Stres oksidatif diukur dengan parameter MDA dan status 

aterosklerosis dengan penebalan tunika intima dan jumlah sel busa. Pemeriksaan 

variabel dilakukan dengan metode thiobarbituric acid reactive substances 

(TBARS) dan pewarnaan HE. Analisis data menggunakan Kruskal Wallis dan 

oneway Anova dilanjutkan Uji Man Whitney dan Post Hoc.  

Hasil Penelitian: Kadar MDA pada akhir penelitian berbeda bermakna pada setiap 

kelompok. Perbedaan kadar MDA pada akhir penelitian antar kelompok 

(p=0,000)dengan kadar terendah pada kelompok perlakuan P3 (104 

mg/KgBB/hari). Jumlah sel busa dan ketebalan tunika intima mulai berkurang pada 

kelompok perlakuan 3 (104 mg/KgBB/hari).  

Simpulan: status stres oksidatif dapat diturunkan atau dihambat dengan pemberian 

ekstrak buah mengkudu sebesar 104 mg/KgBB/hari.  

 

Kata kunci: aterosklerosis, ekstrak, mengkudu, stres oksidatif  

 

 

 

 

 

 



xx 
 

Epidemiology Master Study Program 

Post Graduate School  

Diponegoro University  

Semarang  

2019 

 

 

ABSTRACT 
 

Background: Parameters for the cause of atherosclerosis are oxidative stress. One 

way to prevent or overcome atherosclerosis is to optimize foodstuffs containing 

antioxidants. Extract of noni fruit is expected to inhibit oxidative stress in the 

atherosclerosis occurrence.  

Objectives: To identify the effect of noni fruit (Morinda citrifolia) extract on 

oxidative stress in Rattus Norvegicus Strain Wistar mouse given an egg yolk.   

Methods: Randomized post-test only with control group design method was carried 

out on 25 Rattus Norvegicus Strain Wistar mouse divided into 5 groups. First group 

was just given aquadest (P1), the second groups just given en egg yolk and the other 

three group is given en egg yolk and noni fruit (Morinda citrifolia) extract with 

different dosage, i.e. 26 mg/KgWB/day (P3), 52 mg/KgWB/day (P4) and 104 

mg/KgWB/day (P5) for 28 days. Oxidative stress data is found in the form of MDA 

and the atherosclerosis status measured by the thickening of Tunika Intima and the 

number of foam cells. Checking variables using the TBARS method and coloring 

HE. Data analysing using Kruskal Wallis and Oneway Annova is continued Post 

Hoc test and Man-Whitney U test.    

Result: MDA levels at the end of the study were significantly different in each 

group. Differences in MDA levels at the end of the study between groups (p = 

0,000) with the lowest levels in the P3 treatment group (104 mg /KgWB /day). The 

number of foam cells and the thickness of the intima tunica began to decrease in 

treatment group 3 (104 mg/WB/day). 

Conclusion: oxidative stress status can be reduced or inhibited by giving noni 

fruit extract of 104 mg/KgWB /day. 

 

Keywords: atherosclerosis, extraction, Noni Fruit, oxidative stress.  

 

 

 

 


